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ABSTRAK

Kandang yang baik akan memberikan kualitas ternak yang baik pula. Kualitas semen sapi limusin dan
simental yang dipelihara dalam kandang tunggal lebih baik dibandingkan dengan yang dipelihara dalam
kandang ganda. Untuk mendapatkan kualitas kandang yang baik juga perlu memperhatikan kekuatan
bahan kandang agar tidak mudah rusak dan membuat ternak tidak nyaman. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kekuatan struktur kandang ternak untuk memberikan kenyamanan dan juga untuk
membuat kandang tanah tua yang khas. Pada penelitian ini peneliti melakukan pemodelan geometrik
kandang sperma sapi, sesuai dengan pemodelan ini ditentukan bahan yang digunakan untuk
mendapatkan nilai parameter dari masing-masing bahan tersebut, peneliti juga mengumpulkan data
beban hidup berupa bobot ternak dan aktivitas di lapangan. Tegangan-tegangan yang terjadi pada
dampak beban struktur kandang dari ternak yang mengamuk selama proses dan atau menuju kandang,
terlihat bahan yang digunakan sangat baik, sehingga dapat digunakan sebagai kandang sperma khas dari
ternak dengan mengikuti ukuran yang sesuai menurut studi.

Kata kunci: Kandang, LISA, Sperma, Sapi, Tegangan

ABSTRACT

A good cage will provide the quality of good livestock as well. The semen quality of limousine and
Simental cattle reared in single cages was better than those reared in double cages. To get a good quality
cage, it is also necessary to pay attention to the strength of the cage material, so that it is not easily
damaged and makes livestock uncomfortable. This research aimed at the strength of the structure of the
livestock cage to provide comfort and also to make a typical old soil cage. In this study, researchers
conducted a geometric modeling of the cow sperm cage, in this modeling the material used to obtain
the parameter values of each of these materials was determined, the researchers also collected data from
live loads in the form of weight of livestock and activities in the field. The stresses that occur in the
impact load cage structure from livestock that rages during the process and or towards the cage, it
appears that the material used is very good, so it can be used as a typical sperm cage from livestock by
following the appropriate size according to the study.
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PENDAHULUAN

Kandang yang baik akan memberikan kualitas ternak yang baik pula. Kualitas sperma sapi
limosin dan simental yang dipelihara di kandang tunggal lebih baik dibandingkan dengan yang
dipelihara di kandang ganda. Hubungan antara variabel reproduksi jantan Limousin dan Simmental
yang dipelihara dalam kandang tunggal dan kandang ganda tidak berkorelasi satu variabel dengan
variabel lainnya.(Lagu et al., 2020).

Kandang sapi disediakan untuk tempat berlindung dari cuaca dan membatasi ruang gerak sapi
sehingga proses penimbunan daging dan lemak pada sapi dapat merangsang pertambahan berat badan
sapi. Selain itu, kandang sapi yang baik (bersih dan nyaman) dapat menghindarkan ternak dari penyakit
sehingga akan mendapatkan hasil ternak yang maksimal(Siswanto et al., 2018).

Konstruksi atau desain kandang sapi perah dapat dipengaruhi oleh lamanya penggunaan
bangunan tersebut. Semakin lama bangunan digunakan, maka bangunan tersebut harus memperhatikan
beberapa faktor utama seperti ketahanan bangunan dan sistem pengelolaan limbah. Beberapa konstruksi
penting dalam bangunan kandang antara lain sudut kemiringan lantai, ventilasi, dinding, atap, parit atau
drainase serta tempat pakan dan minum.(Zuroida & Azizah, 2018).

Untuk mendapatkan kandang yang berkualitas baik juga perlu diperhatikan kekuatan material
dari bahan kandang, agar tidak mudah rusak dan membuat ternak tidak nyaman. Penelitian ini bertujuan
untuk kekuatan struktur kandang ternak agar memberikan kenyamanan dan juga membuat kandang
tanah yang khas.

Gambar 1. Layout kandang sperma hewan ternak (Efendi, 2023)

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini peneliti melakukan pemodelan geometrik kandang sperma sapi, sesuai
Gambar 1, pada pemodelan ini bahan yang digunakan untuk mendapatkan nilai parameter dari masing-
masing bahan tersebut ditentukan, peneliti juga mengumpulkan data dari beban hidup berupa bobot
ternak dan aktivitas di lapangan. di dalam kandang.
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Gambar 2. Sketsa model kandang (Efendi, 2023)

Ukuran hewan ternak
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Ukuran tubuh merupakan sifat kuantitatif yang memiliki peranan penting dalam produktivitas
ternak. Ukuran tubuh berhubungan dengan berat badan. Pada sapi, ukuran tubuh yang digunakan untuk
menentukan berat badan adalah lingkar dada dan panjang badan(Yendraliza et al., 2019). Adapun
beberapa aspek dalam mengukur bobot ternak seperti terlihat pada Gambar 3.

o

,%'ka "] I‘\ -M.Pb "L;'Iﬂ
Dd L

G 8 3

- b

Tpg

¥
S
Gambar 3. Ukuran tubuh sapi (Yendraliza, 2019)

Ukuran badan sapi (Lkp= lebar kepala, Pkp= panjang kepala, Ld= lebar dada, Th= tinggi, Dd=
dada dalam, Lgd= lingkar dada, Pb= panjang badan, Lpg= lebar pinggul, Tpg= tinggi pinggul). Sapi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sapi keladi putih dewasa jantan dan betina sehat secara
fisik. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik random sampling yaitu pengambilan pada unit
analisis sapi putih talas dan secara acak. Morfometri tubuh: deskripsi ukuran dan bentuk berbagai
bagian tubuh yang diukur berdasarkan metode Amano et al. (1980), yang meliputi:

1. Panjang badan (cm) diukur dengan garis lurus dari depan sendi bahu (tuberculum major humeri)
sampai dengan tepi belakang tonjolan tulang duduk (tuber ischii) dengan menggunakan tongkat
pengukur.

2. Lebar dada (cm) diukur dari tonjolan sendi bahu (os scapula) kiri dan kanan dengan menggunakan
tongkat ukur.

3. Dalam dada (cm) diukur dari gumba/bahu atas sampai tepi bawah sternum (crista sterni of )
manubrium sterni) dengan menggunakan tongkat ukur.

4. Bust (cm) diukur dalam lingkaran dada tepat di belakang tulang belikat (os scapula) dengan
menggunakan pita pengukur.

5. Tinggi pinggul (cm) diukur dari jarak pinggul tertinggi tegak lurus dengan tanah dengan
menggunakan tongkat ukur.

6. Lebar pinggul (cm) diukur dari tepi luar sendi pinggul (gluteus) kanan dan kiri dengan
menggunakan pita pengukur.

7. Tinggi badan (cm) diukur dari bahu tertinggi sampai tulang belikat belakang, tegak lurus dengan
tanah dengan menggunakan tongkat pengukur. Buletin Veteriner Udayana Heryani dkk.

8. Panjang kepala (cm) diukur pada jarak antara cermin hidung (planum nasolabialis) hingga garis
tengah interkornual dorsal menggunakan pita pengukur.

9. Lebar Kepala (cm) diukur pada jarak antara archus zygomaticus disamping orbit.

Namun, pada sapi dewasa, pengukuran panjang dan tinggi badan minimum dan maksimum dilaporkan
masing-masing 111cm145cm dan 116cm-160cm. Besar kecilnya tubuh sapi diduga dipengaruhi oleh
faktor pakan, faktor genetik, manajemen pemeliharaan dan pola kawin vyaitu perkawinan
sedarah.(Yendraliza et al., 2019). Perbedaan perhitungan berat badan bagi makhluk hidup adalah wajar,
karena berat badan hewan sangat dipengaruhi oleh kondisi dan situasi lingkungan yaitu kecemasan
(stres), setelah makan, banyak minum atau sekedar buang air besar. Bahkan hewan yang ditimbang,
karena perlakuan dan transportasi yang buruk dapat menyebabkan kehilangan tubuh 5-10%(Amin,
2019; Lagu et al., 2020; MANEHAT, 2021; Manehat et al., 2021).
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Pemodelan geometri kandang hewan ternak

Sebagian besar lokasi dekat dengan rumah petani dan berjarak kurang dari 10 meter tetapi tidak
menjadi satu dengan rumahnya. Penempatan kandang sapi perah tidak boleh menyatu dengan rumah
atau minimal berjarak 10 meter dari rumah dan tidak berdekatan dengan bangunan umum atau lokasi
keramaian, penempatan kandang yang dekat dengan rumah disebabkan oleh beberapa hal salah satunya
adalah untuk keamanan ternak. Secara umum, para peternak sudah menyediakan akses transportasi
meski hanya berupa jalan setapak dengan lebar 1 hingga 2 meter.(Zuroida & Azizah, 2018).

Pemodelan kandang sperma sapi berdasarkan hasil pengukuran di salah satu peternakan sapi
pemerintah daerah dengan melakukan pengukuran manual di lapangan dan mendapatkan ukuran yang
sesuai dengan kebutuhan masing-masing sapi selama proses insemenisasi, geometri kandang
ditunjukkan pada Gambar 4.
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Gambar 4. (a) Dimensi kandang (b) Tampilan tiga dimensi kandang (Efendi, 2023)

Metode Elemen Hingga LISA

Metode elemen hingga (FEM) adalah metode numerik untuk memecahkan masalah analisis
teknis. Metode elemen hingga menggabungkan beberapa konsep matematika untuk menghasilkan
persamaan sistem linier atau nonlinier. Jumlah persamaan yang dihasilkan biasanya sangat banyak,
mencapai lebih dari 20.000 persamaan. Oleh karena itu, metode ini memiliki nilai praktis yang kecil
kecuali komputer yang cocok digunakan (A. W. Efendi, 2022b; Hong-quan et al., 2018).

LISA, aplikasi analisis elemen hingga yang populer, digunakan untuk memperkirakan kenaikan
suhu untuk tiga model penukar panas yang berbeda. Tiga jenis model, dalam urutan kesederhanaan dan
kemudahan konstruksinya, model elemen garis, model cangkang, dan model padat (Akcay et al., 2021;
A. W. Efendi, 2022a; Fumagalli et al., 2022).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari beberapa penelitian bobot sapi potong berkisar antara 400-500 kg, sedangkan bibit unggul
dapat berkisar antara 750-1100 Kg, pada saat proses insemenisasi sapi akan diarahkan untuk masuk ke
dalam kandang sperma sesuai dengan ukuran pada Gambar 3, jika hewan stres Jika ingin berontak di
area kandang sperma, pergerakan ternak akan dianggap beban lateral atau benturan dengan struktur
kandang. Dengan acuan sebagai beban kejut, maka beban dari berat ternak ditambah dengan shock ratio
yaitu 3, maka nilai beban lateral akan bertambah menjadi 3 x 500 kg, maka beban lateral menjadi 1500
kg.
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Gambar 5. Pemodelan kandang dengan LISA V.8 FEA (Efendi, 2023)

Untuk material yang digunakan adalah pipa baja galvanis, dengan dimensi pada tiang sangkar
menggunakan pipa berdiameter 4 atau dengan diameter luar 114,1 mm =0,1141 m dan diameter dalam
105,1 mm = 0,1051 m dengan tebal pipa 4,5 mm, sedangkan penampang pipa melintang antar tiang
sangkar menggunakan diameter pipa 3” dimana diameter luar 88,8 mm = 0,0888 m dan diameter dalam
80,8 mm = 0,0808 m. untuk modulus elastisitas bahan adalah 2100000509.86 kg/m2 dan nilai poison
ratio 0.3. Ketinggian kandang sendiri adalah 1,25 m untuk memberikan kenyamanan bagi ternak
khususnya sapi(Al-Osta, 2021; I. A. W. Efendi, 2022).

Pemodelan menggunakan software finite element method LISA V.8 FEA ditunjukkan pada
Gambar 5, dan analisis didasarkan pada nilai stress yang terjadi pada struktur kandang terhadap beban
impak ternak yang terganggu.

Pemodelan kandang ditunjukkan pada Gambar 6 dengan pembagian beban kejut di sekitar ujung
depan kandang tempat ternak akan diinsemen dan bentuk kandang mengecil seperti leher botol,
sehingga memudahkan ternak tidak bergerak bebas, tetapi jika terjadi hal-hal yang tidak dingin maka
stress akan berkurang. apa yang akan terjadi pada struktur kandang seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 7.

Gambar 6. Muatan beban pada leher botol sangkar (Efendi, 2023)
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Tegangan yang terjadi saat benturan terjadi antara ternak dengan struktur kandang yang
dirancang adalah sebesar 798.014,73 kg/m2 sedangkan kemampuan material memiliki tegangan ijin
sebesar 16.000.000,00 kg/m2, terlihat pada Gambar 7 dan Gambar 8 grafik tegangan yang terjadi pada
semua elemen material kandang dimana tegangan yang terjadi akibat benturan lebih kecil dari tegangan
yang diijinkan oleh material sehingga untuk dimensi yang digunakan pada perancangan ini sangat baik

untuk digunakan sebagai kandang sperma khas dari ternak sapi.
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Gambar 7. Tegangan yang terjadi akibat beban benturan ternak (Efendi, 2023)
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Gambar 8. Tegangan nominal yang terjadi (Efendi, 2023)
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Gambar 9. Perilaku kandang saat terkena dampak amukan ternak (Efendi, 2023)
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Gambar 9 menampilkan perilaku kandang ternak yang terpengaruh oleh beban benturan hewan
yang mengamuk selama proses insemenisasi, dimana fokus stres yang terjadi adalah disekitar leher
botol kandang.

KESIMPULAN

Penelitian ini memberikan informasi tentang tegangan yang terjadi pada struktur kandang
akibat beban beban dari ternak yang mengamuk selama proses dan atau menuju kandang, ternyata bahan
yang digunakan sangat baik, sehingga dapat digunakan sebagai kandang sperma khas dari ternak.
dengan mengikuti ukuran yang sesuai dengan penelitian.
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